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ABSTRAK

The purpose of this study is to test and analyze the factors that affect the value of
accounting profits and their implementation of the company's survival in the multi-
industry sector in the period 2016-2019. The company's survival in the study
used a Price to Book Value (PBV) gauge. While accounting profit as a variable
intervening in this study uses the measure Return on Assets (ROA). And Firm
Size is measured by Logarithm Natural Total Assets. The sample used was 19
companies from 53 populations of various industrial sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2019. Number of
Observations as many as 76 observation data (19 Companies X 4 Years of
Observation). Sampling method using Purposive Sampling. The study used
multiple regression analysis and was processed using SPSS 25. The results of
this study showed that Firm Size and DER partially had a negative and
insignificant influence on ROA, CR partially had a positive and significant
influence on ROA. Firm Size, DER, CR has a shared influence on ROA. Firm
Size's had negative significant influence on PBV, Direct influence of DER, CR
has a positive and insignificant influence on PBV. Simultaneously Firm Size,
DER, CR had significant influence on PBV. The direct influence of ROA has a
positive significant influence on the PBV. Based on the results of the path
analysis showed that the ROA variable did not successfully mediate or become
the intervening variable of the Firm Size variable, DER in influencing the PBV.
Based on the results of the path analysis shows that the ROA variable
successfully mediated or became an intervening variable of the CR variable in
influencing the PBV.

Keywords: Firm Size; Debt to Equity Ratio (DER); Current Ratio; Return on
Asset (ROA); Price to Book Value (PBV)

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan salah satu
entitas ekonomi yang memiliki
berbagai macam tujuan, serta fungsi
di dalam seluruh kegiatan
ekonominya. Tujuan utama berdirinya
sebuah perusahaan vyaitu dengan

memperoleh laba sebanyak-
banyaknya sesuai dengan
pertumbuhan perusahaan, tetapi

tidak semua perusahaan menjadikan
laba  sebagai tujuan utama.
Perusahaan tersebut dapat dinilai
melalui kemampuan menghasilkan
laba, mempertahankan nilai investasi,

dan kemampuan perusahaan dalam
mengatasi pengeluaran perusahaan
yang dapat dilihat dari kinerja laporan
keuangan perusahaan tersebut.
Melalui laba yang diperoleh tersebut
sehingga perusahaan mampu
memberikan dividen kepada
pemegang saham, meningkatkan
pertumbuhan perusahaan dan
mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

Laba akuntansi ataupun yang sering
disebut dengan profitabilitas adalah
salah satu komponen dari laporan
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laba rugi yang merupakan laporan
keuangan utama yang digunakan
dalam melaporkan kinerja dari suatu
perusahaan selama periode tertentu.
Pada dasarnya informasi akuntansi
menyajikan keterangan, gambaran
atau catatan baik untuk keadaan
masa lalu, saat ini maupun keadaan

masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Informasi  tentang

kinerja suatu perusahaan, terutama
tentang profitabilitas, dibutuhkan
untuk pengambilan keputusan
tentang sumber ekonomi yang
dikelola di masa yang akan datang.
Informasi tersebut dapat digunakan
dalam memperkirakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan kas
serta aktiva yang disamakan dengan
kas di masa yang akan datang. Laba
dikatakan relevan jika laba akuntansi
tersebut mampu menjelaskan
perubahan saham (Carolina, 2012).
Relevansi nilai  muncul karena
adanya kebutuhan para investor
untuk mengetahui nilai  suatu
perusahaan dalam informasi
akuntansi. Relevansi nilai informasi
laporan keuangan ini sangat penting
karena semakin tinggi relevansi nilai
dari informasi laporan keuangan,

maka semakin besar kontribusi
laporan keuangan dalam
menjelaskan nilai perusahaan
tersebut.

Nilai ~ perusahaan dapat pula
dipengaruhi oleh besar kecilnya
profitabilitas yang dihasilkan oleh
perusahaan (Nurhayati, 2013).
Profitabilitas tercermin pada harga
saham dan ditunjukkan dalam kinerja
keuangan dimana bagaimana
perusahaan menggunakan asset
yang dimilikinya guna memperoleh

laba yang maksimal. Apabila
profitabilitas perusahaan baik, maka
para stakeholder's yang terdiri dari
kreditor, supplier, dan juga investor
akan melihat sejauh mana
perusahaan dapat menghasilkan laba
dari  penjualan dan investasi
perusahaan karena rasio
profitabilitasnya menunjukkan
keberhasilan  perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan, maka kelangsungan
hidup perusahaan tersebut akan lebih
terjamin  karena berada dalam
keadaan yang  menguntungkan
(profitable).  Kelangsungan  hidup
perusahaan menjadi sorotan penting
bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan

terutama investor. Investor
menanamkan modalnya untuk
mendanai  operasi perusahaan.

Ketika akan melakukan investasi
pada suatu perusahaan, investor
perlu mengetahui kondisi keuangan
perusahaan terutama yang
menyangkut tentang kelangsungan
hidup (going corcern) perusahaan
tersebut.

Kelangsungan hidup perusahaan
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Price to Book Value
yang merupakan rasio yang
menggambarkan seberapa besar
pasar menghargai nilai buku saham
suatu perusahaan. Untuk perusahaan
yang berjalan baik, umumnya rasio
ini mencapai di atas satu, yang
menunjukkan bahwa nilai pasar
saham lebih besar dari nilai bukunya
Semakin tinggi Price to book value,
maka menunjukkan semakin tinggi
kinerja perusahaan dinilai oleh
pemodal dengan dana yang telah
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ditanamkan diperusahaan. Semakin
tinggi tingkat kepercayaan pasar
terhadap prospek perusahaan
menyebabkan semakin tinggi daya
tariknya bagi investor untuk membeli
saham tersebut, sehingga
permintaan akan naik, dan akhirnya
mendorong harga saham mengalami
kenaikan (Putri dan Ukhriyawati,
2016).

Siklus hidup industri terjadi karena
perubahan persaingan dalam tingkat
inovasi dan intensitasnya dalam
suatu industri. Namun setiap tahap
dalam siklus hidup perusahaan dapat
berbeda dalam suatu industri karena
inovasi merupakan proses yang terus
berlangsung selama perusahaan
tersebut memasuki suatu industri dan
usahanya untuk tetap eksis dalam
industri tersebut. Salah satu faktor
yang mempengaruhi tinggi
rendahnya nilai perusahaan adalah
kinerja keuangan perusahaan yang
tercermin dalam laporan keuangan
perusahaan. Laporan keuangan
dapat dianalisis untuk mengetahui
posisi keuangan dalam suatu periode
tertentu, baik dari segi harta, utang,
modal maupun hasil usaha yang
telah dicapai perusahaan, untuk
evaluasi bisnis, pengambilan
keputusan, untuk mengetahui
kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki perusahaan, dan untuk
membandingkan hasil yang telah
dicapai perusahaan dengan
perusahaan lain yang sejenis
(Kasmir, 2016). Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan Return
on Assets sebagai variabel
intervening yang merupakan sebuah
variabel yang secara teoeitis
mempengaruhi  hubungan antara
variabel bebas (independen) dan

variabel terkait (dependen) menjadi
hubungan yang tidak langsung dan
tidak bisa diukur dan diamati. Return
on Assets sebagai variabel
intervening karena pemegang saham
mengukur  efisiensi  operasional
perusahaan melalui  pencapaian
keuntungannya. Seringkali dalam
kegiatan bisnis, investor
membandingkan Return on Assets
suatu perusahaan dengan
perusahaan lain yang sejenis yang
merupakan kompetitor utamanya
untuk mengetahui efektivitas dari
manajemen puncak. Rasio ini dikenal
sebagai ukuran kinerja yang baik dari
rasio yang paling dapat dikendalikan
oleh manajemen perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kelangsungan hidup perusahaan
(PBV) adalah Ukuran Perusahaan
(Firm Size), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Current Ratio (CR).
Ukuran perusahaan (Firm Size)
adalah rasio yang digunakan untuk
menggambarkan  besar  kecilnya
suatu perusahaan yang ditunjukkan
pada total aktiva, jumlah penjualan,
rata-rata penjualan dan total aktiva.
Rasio leverage yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio (DER) karena digunakan
untuk mengetahui setiap rupiah
modal yang dijadikan jaminan utang.
Semakin rendah Debt to Equity Ratio
maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya. Semakin besar
proporsi utang yang digunakan untuk
struktur modal suatu perusahaan,
maka akan semakin besar pula
kewajibannya. Jika nilai Debt to
Equity Ratio meningkat maka beban
bunga yang ditanggung perusahaan
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akan meningkat dan berdampak
pada harga saham perusahaan.

Current Ratio adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Apabila  persentase
Current Ratio dalam  sebuah

perusahaan rendah, maka dianggap
terjadinya masalah dalam likuidasi,
artinya perusahaan tidak memiliki
kemampuan dan kesempatan untuk
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya kepada kreditor. Semakin
besar Current Ratio menunjukkan
besarnya kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan
operasionalnya terutama modal kerja.
Sehingga dapat diartikan bahwa
Current Ratio berpengaruh terhadap
Price Book Value.

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas sehingga menarik untuk di
teliti faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi  nilai  perusahaan
mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan. Maka penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul
faktor-faktor yang mempengaruhi
nilai laba akuntansi dan
implementasinya terhadap
kelangsungan hidup perusahaan
pada sektor aneka industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2019.

TELAAH PUSTAKA

Going Concern

Menurut halaman 22 Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK), asumsi going concern yaitu
menetapkan metode akuntansi harus
didasari dengan asumsi perusahaan
akan berumur panjang, meskipun
para akuntan tidak berpikir bahwa

suatu perusahaan akan bertahan
selamanya, tapi berharap
perusahaan akan bertahan cukup
lama untuk mencapai tujuan-
tujuannya.  Kelangsungan  hidup
usaha (going concern) merupakan
tujuan utama dari suatu entitas bisnis
dari sejak berdirinya entitas bisnis
tersebut. Menurut Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP),
going concern merupakan suatu
kondisi dimana perusahaan dapat
beroperasi dalam jangka panjang
yang dipengaruhi oleh keadaan
finansial maupun nonfinansial dan
tidak akan dilikuidasi dalam jangka
pendek, sehingga tercapainya tujuan
dari perusahaan tersebut. Di samping
itu, going concern atau kelangsungan
usaha dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam penyusunan laporan
keuangan sehingga terlihat di masa
mendatang.

Perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidup tentunya banyak
hal yang dapat mungkin terjadi yang
mampu mengancam kelangsungan
perusahaan tersebut. Hal-hal
tersebut biasanya terjadi karena
manajemen yang buruk, adanya
kecurangan yang terjadi ataupun
adanya perubahan kondisi ekonomi
makro seperti merosotnya nilai tukar
mata uang dan meningkatnya inflasi
secara tajam akibat tingginya tingkat
suku bunga. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai
perusahaan adalah kinerja keuangan
perusahaan yang tercermin dalam
laporan  keuangan  perusahaan.
Laporan keuangan dapat dianalisis
untuk mengetahui posisi keuangan
dalam suatu periode tertentu, baik
dari segi harta, utang, modal maupun
hasil usaha vyang telah dicapai
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perusahaan, untuk evaluasi bisnis,
pengambilan keputusan, untuk
mengetahui kelemahan dan kekuatan
yang dimiliki perusahaan, dan untuk
membandingkan hasil yang telah
dicapai perusahaan dengan
perusahaan lain yang sejenis
(Kasmir, 2016).

Ukuran Perusahaan (Firm Size)
Ayu dan Gerianta (2018)
mengemukakan bahwa  ukuran
perusahaan merupakan suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan diukur dengan
total aktiva, jumlah penjualan, nilai
saham dan sebagainya. Menurut
Brigham & Houston (2011:4), ukuran
perusahaan merupakan ukuran besar
kecilnya sebuah perusahaan yang
ditunjukkan atau dinilai oleh total
asset, total penjualan, jumlah laba,
beban pajak dan lain-lain. Novianty
dan Wendy May (2018) menjelaskan
bahwa ukuran perusahaan dilihat dari
bidang bisnis yang sedang
dioperasikan. Ukuran perusahaan
dapat ditentukan total penjualan, total
asset, tingkat penjualan rata-rata.
Dari definisi tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan dapat dilihat dari
banyaknya jumlah asset yang dimiliki
perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  perolehan  laba,
semakin  besar suatu  ukuran
perusahaan, biasanya akan
mempunyai  kekuatan  tersendiri
dalam menghadapi masalah-masalah
bisnis serta kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba tinggi karena
didukung oleh asset yang besar
sehingga kendala perusahaan dapat
teratasi.

Dalam penelitian ini indikator ukuran
perusahaan diukur dengan
menggunakan Logaritma natural (Ln)
dari total aktiva. Logaritma natural
(Ln) digunakan untuk mengurangi
perbedaan yang signifikan antara
ukuran perusahaan yang terlalu
besar dengan ukuran perusahaan
yang terlalu kecil, maka dari jumlah
aktiva dibentuk Logaritma natural
(Ln) yang bertujuan untuk membuat
data jumlah aktiva terdistribusi secara
normal (Prambudi, 2018). Indikator
untuk menghitung Ukuran
Perusahaan menurut Ayu dan
Gerianta (2018) dan (Simanjuntak,
2016) yaitu:

Firm size = Ln of total aktiva

Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Hery (2016), rasio hutang
terhadap ekuitas (debt to equity ratio)
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara
total utang dengan total ekuitas.
Sedangkan pengertian debt to equity
ratio menurut Kasmir (2015) adalah
rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Secara
umum, Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang mencerminkan
kemampuan  suatu  perusahaan
dalam memenuhi seluruh
kewajibannya yang ditunjukkan oleh
modal sendiri yang digunakan
sebagai pembayaran utang. Dengan
ini, semakin tinggi Debt to Equity
Ratio (DER) maka resiko yang
ditanggung juga besar. Hal ini akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan
investor terhadap perusahaan dan
selanjutnya akan mempengaruhi nilai
perusahaan.
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Menurut Kasmir (2015), rumus untuk
mencari Debt to Equity Ratio dapat
digunakan perbandingan antara total
utang dengan total ekuitas sebagai
berikut:

(DER) — Total Utang

Total Ekuitas

Current Ratio (CR)

Current ratio digunakan untuk
menganalisis posisi modal kerja
perusahaan, dengan cara
membandingkan jumlah aktiva lancar
dengan utang lancar. Brigham dan
Houston (2013) menyatakan bahwa
rasio lancar merupakan rasio yang
dihitung dengan membagi asset
lancar dengan kewajiban lancar.
Aktiva lancar merupakan harta
perusahaan yang dapat dijadikan
uang dalam waktu yang relatif singkat
(kurang dari setahun), komponen
aktiva lancar meliputi kas, bank,
surat-surat berharga, persediaan,
piutang, biaya dibayar dimuka,
pendapatan yang masih harus
diterima dan aktiva lancar lainnya.

Rumus untuk menghitung rasio
lancar menurut Kasmir (2016)
adalah:

Current Ratio (CR) = M
Utang lancar
Price to Book Value (PBV)
Price to Book Value merupakan rasio
yang dapat digunakan  untuk
mengukur  kelangsungan hidup
perusahaan. PBV  menunjukkan
kemampuan perusahaan
menciptakan kelangsungan hidup
perusahaan dalam bentuk harga
terhadap modal vyang tersedia.
Dengan demikian tinggi PBV
menunjukkan kemampuan
perusahaan menciptakan nilai dan

kemakmuran pemilik. Karena
semakin besar nilai PBV semakin
tinggi perusahaan dinilai oleh para
pemodal relatif dibandingkan dengan
dana yang telah ditanamkan di
perusahaan. Menurut Darmadji dan
Fakhrudin (2012), Price to Book
Value merupakan rasio yang
menggambarkan seberapa besar
pasar menghargai nilai buku suatu
saham dimana semakin besar rasio
ini  menggambarkan kepercayaan
pasar akan prospek perusahaan
tersebut dengan menunjukkan
seberapa jauh suatu perusahaan
mampu menciptakan nilai
perusahaan relatif terhadap jumlah
modal yang diinvestasikan.

Secara sederhana  menyatakan
bahwa Price to Book Value (PBV)
merupakan rasio pasar (market ratio)
yang digunakan untuk mengukur
kinerja pasar saham terhadap nilai
bukunya. Umumnya suatu
perusahaan menggunakan rasio ini
karena dapat menunjukkan bahwa
nilai pasar saham lebih besar dari
pada nilai buku perusahaan dimana
semakin tinggi nilai rasio PBV
semakin tinggi penilaian investor
dibandingkan dengan dana yang
ditanamkan dalam perusahaan
tersebut sehingga semakin besar
pula kesempatan para investor untuk
membeli saham perusahaan.

Menurut Sartono (2012) menyatakan
bahwa rasio Price to Book Value
mengukur nilai  yang diberikan
keuangan kepada manajemen dan
organisasi sebagai perusahaan yang

terus tumbuh. PBV juga
menunjukkan seberapa jauh
perusahaan mampu menciptakan

nilai perusahaan yang relatif terhadap
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jumlah modal yang diinvestasikan.
Semakin tinggi rasio PBV dapat
diartikan semakin berhasil
perusahaan menciptakan nilai bagi

pemegang saham. Keberhasilan
perusahaan menciptakan nilai
tersebut  tentunya memberikan

harapan kepada pemegang saham
berupa keuntungan yang lebih besar
pula.

Menurut Gitman (2012) secara
sistematis Price to Book Value (PBV)
dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

PBV = Harga Saham per Lembar Saham
Nilai Buku per Lembar Saham

Return on Assets (ROA)

Variabel intervening dalam penelitian
ini adalah Return on Assets (ROA).
Return on Assets merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan di  dalam
menghasilkan keuntungan dengan
jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia di dalam perusahaan. ROA
mampu  mengukur  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian diproyeksikan di masa
yang akan datang. Assets atau aktiva
yang dimaksud adalah keseluruhan
harta perusahaan yang diperoleh dari
modal sendiri maupun dari modal
asing yang telah diubah perusahaan
menjadi aktiva-aktiva yang digunakan
untuk kelangsungan hidup
perusahaan.

Rumus untuk menghitung Return on
Assets menurut Kasmir (2016) yaitu:

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2013), metode kuantitatif adalah
metode ilmiah karena  telah
memenuhi kaidah - kaidah ilmiah
yaitu konkret/empiris, teramati,
terukur, rasional dan sistematis.
Dimana data penelitiannya berupa
angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Penelitian ini
dilakukan dengan mengambil data
melalui media internet dari website
Indonesia Stock Exchange (IDX),
yaitu www.idx.co.id berupa laporan
keuangan perusahaan yang akan
diteliti.

Periode yang akan diteliti ialah tahun
2016 - 2019. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data kuantitatif.
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data
sekunder. Data  penelitian  ini
diperoleh dari laporan tahunan yang
telah dipublikasi yang diambil dari
data base Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2016 -2019
http://www.idx.co.id/ dan
www.idnfinancials.com.

Populasi adalah jumlah keseluruhan
obyek yang akan diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2019
yang berjumlah 53 perusahaan.
Jumlah sampel dalam penelitian ini
yang memenuhi seluruh kriteria
pengambilan sampel sebanyak 19
perusahaan sektor aneka industri

L ; tahun 2016-20109. Teknik
_ Laba bersih )

ROA = Total asset pengambilan sampel dalam
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penelitian ini adalah  purposive
sampling (Simanjuntak, 2015).

HASIL

Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel deskriptif statistic
(Tersaji di Lampiran) menunjukkan
bahwa nilai Mean lebih besar dari
nilai standar deviasi dari masing-
masing variabel yang di analisis.
Maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel
dependen dan variabel independen
terdistribusi secara normal (Ghozali,
2016).

Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 2 (Tersaji di
Lampiran), besarnya nilai asymp. Sig
(2-tailed) One Sample Kolmogorov
Smirnov test adalah 0.311 atau
sebesar 31.10%. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 menunjukkan
data residual terdistribusi normal.
Berikut Hasil Uji normalitas variabel
independen ukuran perusahaan,
Debt to Equity Ratio, Current Ratio,
Return on Assets dengan Variabel
dependen Price to Book Value
adalah sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 2 besarnya nilai
asymp. Sig (2-tailed) One Sample
Kolmogorov Smirnov test adalah
0.087 atau sebesar 8.70%. Nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05
menunjukkan data residual
terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Berdasarkan tabel di atas dapat di
lihat bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) setiap variabel di bawah

10 dan nilai tolerance setiap variabel
lebih besar dari 0,1 sehingga tidak
terdapat hubungan atau korelasi
antar variabel independen. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa data
penelitian tidak mengalami
multikolinieritas, sehingga model
regresi yang ada layak dipakai dalam
memprediksi Return on Assets.

Berdasarkan Tabel 4 (Tersaji di
Lampiran) dapat dilihat bahwa nilai
Variance Inflation Factor (VIF) setiap
variabel di bawah 10 dan nilai
tolerance setiap variabel lebih besar
dari 0,1 sehingga tidak terdapat
hubungan atau korelasi antar variabel
independen. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa data penelitian
tidak mengalami  multikolinieritas,
sehingga model regresi yang ada
layak dipakai dalam memprediksi
Price to Book Value.

Uji Heteroskedastisitas

Dari Gambar 1 (Tersaji di Lampiran)
menunjukkan bahwa tidak terdapat
pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi  heteroskedastisitas  pada
model regresi yang digunakan.
Berikut hasil uji heteroskedastisitas
variabel dependen ukuran
perusahaan, Debt to Equity Ratio,
Current Ratio, Return on Assets
dengan variabel dependen Price to
Equity Ratio adalah sebagai berikut:

Dari Gambar 2 (Tersaji di Lampiran)
menunjukkan bahwa tidak terdapat
pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi  heteroskedastisitas  pada
model regresi yang digunakan.
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Uji Path Analysis
Uji path analysis disajikan pada Tabel
5 yang tersaji di lampiran.

Hipotesis pertama pada penelitian ini
adalah Ukuran Perusahaan (Firm
Size) berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets (ROA).
Berdasarkan  hasil uji  statistik
diperoleh koefisien regresi sebesar -
0,137 dan signifikansi 0,243 (lebih
besar dari 0,05). Berdasarkan hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa
Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
Return on Asset, sehingga hipotesis
pertama ditolak.

Hipotesis kedua pada penelitian ini

adalah Debt to Equity Ratio
berpengaruh  signifikan terhadap
Return on Assets (ROA).

Berdasarkan  hasil uji  statistik
diperoleh koefisien regresi -1,125 dan
signifikansi 0,067 (lebih besar dari
0,05). Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa Debt to
Equity Ratio perusahaan sektor
aneka industri tidak berpengaruh
signifikan terhadap Laba Akuntansi
yang tercermin pada Return on
Assets, sehingga hipotesis kedua
ditolak.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini
adalah Current Ratio (berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh koefisien regresi sebesar
0,014, dan signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05)
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio
berpengaruh  signifikan  terhadap
Return on Assets, sehingga hipotesis
pertama diterima.

Hipotesis keempat pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt
to Equity Ratio, Current Ratio secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen Laba Akuntansi (ROA).
Berdasarkan Uji simultan (F) pada
tabel di atas hasil menunjukkan
bahwa Fniung Sebesar 6,029 lebih
besar dari Franel S€besar 2,73 (6,029 >
2,73) dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat
signifikansi sebesar 0,05 (0,001 <
0,05), maka dapat dikatakan bahwa
Ukuran Perusahaan, Debt to Equity
Ratio, Current Ratio secara bersama-
sama terhadap variabel dependen
Laba Akuntansi (ROA).

Dari hasil di atas pengaruh Ukuran
Perusahaan (Firm Size) terhadap
Kelangsungan Hidup Perusahaan
(PBV) adalah -0,081 dan signifikansi
0,000 (lebih kecil dari 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ukuran
Perusahaan (Firm Size) perusahaan
sektor aneka industri berpengaruh
signifikan terhadap Kelangsungan
Hidup Perusahaan yang tercermin
pada Price to Book Value, sehingga
hipotesis kelima diterima.

Hipotesis keenam pada penelitian ini
adalah Debt to Equity Ratio
berpengaruh  signifikan terhadap
Price to Book Value. Berdasarkan
hasil uji statistik diperoleh koefisien
regresi 0,104 dan signifikansi 0,367
(lebih besar dari 0,05). Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa Debt to Equity Ratio
perusahaan sektor aneka industri
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kelangsungan Hidup Perusahaan
yang tercermin pada Price to Book
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Value, sehingga hipotesis keenam
ditolak.

Dari hasil di atas pengaruh Current
Ratio terhadap Kelangsungan Hidup
Perusahaan (PBV) adalah 0,001 dan
signifikansi 0,106 (lebih besar dari
0,05). Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa Current
Ratio perusahaan sektor aneka
industri berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kelangsungan Hidup
Perusahaan yang tercermin pada
Price to Book Value, sehingga
hipotesis ketujuh ditolak.

Hipotesis kedelapan pada penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt
to Equity Ratio, Current Ratio secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen  Kelangsungan  Hidup
Perusahaan (Price to Book Value).
Berdasarkan uji simultan (F) pada
tabel di atas hasil menunjukkan
bahwa Fniung Sebesar 6,851 lebih
besar dari Fipe S€bEsar 2,73 (6,851 >
2,73) dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat
signifikansi sebesar 0,05 (0,000 <
0,05), maka dapat dikatakan bahwa
Ukuran Perusahaan, Debt to Equity
Ratio, Current Ratio secara bersama-
sama terhadap variabel dependen
Kelangsungan Hidup Perusahaan
(Price to Book Value). Hasil
penelitian ini mendukung hasil
penelitian Fau (2015).

Hipotesis kesembilan pada penelitian
ini  adalah Return on Assets
berpengaruh  signifikan  terhadap
Price to Book Value. Berdasarkan
hasil uji statistik diperoleh koefisien
regresi 0,066 dan signifikan 0,002
(lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa Return on Assets
berpengaruh  signifikan terhadap
Price to Book Value, sehingga
hipotesis kesembilan diterima.

Dari hasil di atas pengaruh Ukuran
Perusahaan (Firm Size) terhadap
Kelangsungan Hidup Perusahaan
(PBV) melalui Laba Akuntansi (ROA)
lebih besar nilai pengaruh langsung
dari pada pengaruh tidak langsung.
Oleh sebab itu variabel Laba
Akuntansi (ROA) bukan variabel
intervening yang baik, karena lebih
besar pengaruh langsung variabel
independen  Ukuran Perusahaan
(Firm Size) terhadap Kelangsungan
Hidup Perusahaan (PBV) dari pada
pengaruh tidak langsung. maka dapat
disimpulkan bahwa Ukuran
Perusahaan (Firm  Size) tidak
berpengaruh terhadap Kelangsungan
Hidup Perusahaan (PBV) melalui
Laba Akuntansi (ROA).

Dari hasil di atas pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap
Kelangsungan Hidup Perusahaan
(PBV) melalui Laba Akuntansi (ROA)
lebih besar nilai pengaruh langsung
dari pada pengaruh tidak langsung.
Oleh sebab itu variabel Laba
Akuntansi (ROA) bukan variabel
intervening yang baik, karena lebih
besar pengaruh langsung variabel
independen Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Kelangsungan Hidup
Perusahaan (PBV) dari pada
pengaruh tidak langsung, maka dapat
disimpulkan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap Kelangsungan Hidup
Perusahaan (PBV) melalui Laba
Akuntansi (ROA).

Dari hasil di atas pengaruh Current
Ratio terhadap Kelangsungan Hidup

10
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Perusahaan (PBV) melalui Laba
Akuntansi (ROA) lebih besar nilai
pengaruh tidak langsung dari pada
pengaruh langsung. Oleh sebab itu
variabel Laba Akuntansi (ROA)
merupakan variabel intervening yang
baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio berpengaruh terhadap
Kelangsungan Hidup Perusahaan
(PBV) melalui Laba Akuntansi (ROA).

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan
pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan atas
sebagai berikut:

penelitian  ini

1. Ukuran Perusahaan (Firm
Size) secara parsial
berpengaruh negatif tidak

signifikan atau dengan tidak
berpengaruh terhadap Laba
Akuntansi (ROA)  sektor
aneka industri yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019.

2. Debt to Equity Ratio (DER)
secara parsial berpengaruh
negatif tidak signifikan atau
dengan tidak berpengaruh
terhadap Laba Akuntansi
(ROA) sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019.

3. Current Ratio secara parsial
berpengaruh positif signifikan
atau dengan berpengaruh
terhadap Laba Akuntansi
(ROA) sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019.

4. Ukuran Perusahaan (Firm
Size), Debt to Equity Ratio
(DER), Current Ratio
berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Laba
Akuntansi (ROA)  sektor
aneka industri yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019.

10.

Ukuran Perusahaan (Firm
Size) secara langsung
berpengaruh negatif signifikan
terhadap Kelangsungan
Hidup Perusahaan (Price to
Book Value) sektor aneka
industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2016-2019.

Debt to Equity Ratio (DER)
secara langsung berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap Kelangsungan
Hidup Perusahaan (Price to
Book Value) sektor aneka
industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2016-2019.

Current Ratio secara
langsung berpengaruh positif
tidak signifikan atau dengan
tidak berpengaruh terhadap
Kelangsungan Hidup
Perusahaan (Price to Book
Value) sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019.
Ukuran Perusahaan (Firm
Size), Debt to Equity Ratio
(DER), Current Ratio
berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Kelangsungan

Hidup Perusahaan (PBV)
sektor aneka industri yang
terdaftar di  Bursa Efek

Indonesia periode 2016-2019.
Return on Assets (ROA)
berpengaruh positif signifikan
atau dengan berpengaruh
terhadap Kelangsungan
Hidup Perusahaan (PBV)
sektor aneka industri yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019.
Berdasarkan hasil analisis
jalur  menunjukkan bahwa
variabel Return On Assets
(ROA) tidak berhasil
memediasi atau  menjadi
variabel  intervening  dari
variabel Ukuran Perusahaan
dalam mempengaruhi Price to
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Book Value (PBV) sektor
aneka industri yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019.
11. Berdasarkan hasil analisis

jalur  menunjukkan bahwa
variabel Return On Assets
(ROA) tidak berhasil
memediasi atau  menjadi
variabel  intervening  dari
variabel Debt to Equity Ratio
(DER) dalam mempengaruhi
Price to Book Value (PBV)
sektor aneka industri yang
terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019.
12. Berdasarkan hasil analisis
jalur menunjukkan bahwa
variabel Return On Assets
(ROA) berhasil memediasi
atau menjadi  variabel
intervening dari variabel
Current Ratio (CR) dalam
mempengaruhi  Price to
Book Value (PBV) sektor

aneka industri yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-

2019.
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Lampiran
|
Tabel 1. Statistik Deskriptif
Drezeriptive Statizties

by Ilinnm Mo Mlzan Std. Deviation
Ln TA 76 1248 28,50 22,8387 507023
Diabt to Equity Ratio 76 -2,06 3,78 9518 93330
Current Ratio 76 1,04 768,07 161,0936 150,53576
Feturn On Asset 76 -12,51 22,73 58634 558734
Price to Book Value 76 -45 421 1,2080 1,04688
Valid ¥ (listwize) 76

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (Data diclah mensgunalean aplikazi SPSS 23)

Tabel 2. Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unstandardized Rasidual

N 76
Mormal Parameters"" Mean JO000000
Std. Deviation BB9I3TRA

ot Exdreme Dhiferences Abzohite ,128
Posttrva L1128

Megatve - 87

Test Statizte 129
Aavmp. Sie. (2-tailad) J11°

a. Test distribution is Mommal.
b. Caleulated from data.
¢, Lillisfors Sigmficance Comrection.
Sumber: Hasil Penelitian 2021 (Data diclzh menggunakan aplikaszi SPS8 23)

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Coefficientz"
Collineanty Statistics
hiodel Tolerance VIF
1 (Constant)
Lo TA 596 1,004
Dkt to Equity Batio 874 1,022
Current Ratio 978 1,023

a. Dapandent Variabla: Eeturn on Asset
Sumber: Hasil Penelitian 2021 (Data diolzh menggunakan aplikasi SPSS 23)
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Tabel 5. Pengaruh Langsung dan Pengaruh tidak Langsung

Eeterangan Pengaruh Penganih Total penganih
Langsung Tidak
Lanzzimg
Pengaruh  Ukuran  Perusahaan -0,081 - -0.081
terhadap PBV
Pengaruh DEE. terhadap PEV 0,104 - 0,104
Pengaruh CR terhadap PBV 0,001 - 0,001
Pengaruh  Ukuran  Perusahaan -0,137 - 0,137
terhadap ROA
Pengaruh DEE. terhadap ROA -1,125 - -1,125
Pengaruh CR terhadap ROA 0,014 - 0,014
Pengaruh ROA tethadap PEV 0,086 - 0,068
Pengaruh  Ulnran  Pemsahazn -0,081 -0,008 -0.09
terhadap PBV melalu B.OA
Pengaruh DEE  terhadap PBV 0,104 0,104 0,03
melalui REOA
Pengaruh CR tethadzp PEV melalm 0,001 0,001 0,002
EOA
Tabel 4. Uji Multikolinieritas Model
Coefficients
Collinsarity Statistics
Mhiodel Tolaranca WIF
1 (Constant)

Ln TA 996 1.004

Diabt to Equity Ratio 578 1022

Current Batio 578 1.023

a. Dependent Variable: Price to Book Value
Sumber: Hazil Penelitian 2021 (Data diclah menggunakan aplikasi SPES 13)
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas Model Persamaan 1
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Sumb,'ar: Hasil Penelitian 2021 (Data diclah menggunalzan aplikasi SPSS 23)

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Model Persamaan 2
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Sumber: Hasil Penelitian 2021({Data diclah menggunalkan aplikasi SP33 23)
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